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ABSTRAK 

Komoditas ternak khususnya unggas mempunyai prospek pasar yang sangat baik karena didukung oleh 

karakteristik produk unggas yang dapat diterima oleh masyarakat Indonesia, dengan akses yang mudah 

diperoleh dan harga relatif murah. Keberhasilan suatu peternakan sangat dipengaruhi oleh jumlah pakan 

yang diberikan. Untuk mendapatkan hasil pengadukan pakan dengan hasil visual yang merata maka 

dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh variasi bentuk pengaduk pada mesin pengaduk pakan 

ternak”. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimental dengan dengan 

variasi model pengaduk sirip, paddle, dan jari-jari dengan bahan uji 30 kg berupa menggunakan kecepatan 

poros 40-45 rpm dan waktu pengadukan 60 detik. Tujuan dari variasi model pengaduk ini yaitu untuk 

mendapatkan hasil pengadukan yang merata massa produksi, dan efisiensi pengeluaran. Dari hasil 

pengujian variasi dari 3 mata pengaduk, mata pengaduk terbaik yaitu mata pengaduk paddle yang 

menghasilkan efisiensi dari mata pengaduk sebesar 95,67%. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 

yaitu Hasil visual dari 3 variasi mata pengaduk menunjukkan hasil pengaduk merata. 

Kata kunci : Pakan ternak, Mesin pengaduk, Mata pengaduk. 

 
. 

PENDAHULUAN 

 
Pertanian   terdiri dari lima sektor, yaitu perkebunan,  

perikanan,  perhutanan,  tanaman pangan,  dan  

peternakan.  Komoditas  ternak khususnya unggas 

mempunyai prospek pasar yang sangat baik karena 

didukung oleh karakteristik produk unggas yang dapat 

diterima oleh masyarakat Indonesia, dengan akses yang 

mudah diperoleh dan harga relatif murah. Komoditas ini 

merupakan kontributor terbanyak dalam penyediaan 

daging nasional, serta merupakan pendorong utama 

penyediaan  protein  hewani  nasional.  (Susila  dan Rofi, 

2020) 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang 

yang sangat potensial di bidang peternakan. Usaha 

peternakan yang paling banyak ditekuni  masyarakat  saat  

ini,  terutama  di  daerah adalah peternakan jenis unggas 

seperti ayam, burung dan berbagai jenis unggas lainnya. 

Beberapa jenis hewan  ternak  dan  unggas  sudah  

dibudidayakan secara baik dan optimal (Salam dan Iswar, 

2019). 

Keberhasilan suatu peternakan sangat dipengaruhi 

oleh jumlah pakan yang diberikan. Produktifnya suatu 

peternakan dipengeruhi oleh faktor  pemberian  pakan  

sebesar  70%  dan dipengaruhi oleh genetik hewan 

sebesar 30%. Hal ini menunjukan bahwa jika pemberian 

pakan tidak memenuhi kebutuhan hewan tersebut, maka 

hasil produksi yang diharapkan tidak dapat tercapai 

(Karmiadji dan Tampa, 2021). 

Dari  hasil  wawancara  yang  kami  lakukan pada 

hari Rabu, 1 Maret 2023 dengan saudara Fahrudin 

selaku ketua kelompok tani “Taret Jaya” Desa Air 

Anyir, didapatkan informasi bahwa pakan yang 

diberikan merupakan campuran dari bungkil sawit,  air  

dan  juga  campuran  dari  sayur  bekas makanan sisa 

yang didapatkan dari rumah sakit provinsi. Pemberian 

pakan dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi dan 

sore. Menurut Bapak Fahrudin permasalahan yang 

selama ini dihadapi yaitu pengadukan pakan selama ini 

masih menggunakan cara manual yaitu dengan 

menggunakan   cangkul   dan   sekop   tangan   untuk 

sekali pengadukan pakannya kurang lebih sekitar 30 kg  

sehingga memerlukan  waktu  yang  relatif  lama sekitar 

20 menit, dan juga pengadukan pakan dengan metode 

manual juga dirasa kurang efektif dikarenakan pakan 

yang diaduk kurang tecampur yang mana pakan yang 

dihasilkan dari proses pengadukan kurang bagus, 

sehingga dibutuhkannya mesin  pengaduk  pakan  agar  

proses  pengadukan pakan lebih efektif. 

Dari ketiga penelitan sebelumnya dirasa kurang 

maksimal, maka dibuatlah mesin pengaduk dengan 

sistem kerja seperti mesin molen dengan bentuk mata 

pengaduk sirip, paddle dan jari-jari. Mesin ini 

dikerjakan oleh 3 orang yang tergabung dalam 1 tim. 

Yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah hasil 

visual pengadukan pakan, massa yang dapat  

dikeluarkan  dan  efisiensi  pengeluaran sehingga 

dibutuhkan  bentuk  pengaduk  yang  dapat menunjang 

proses pengadukan pakan tersebut. Maka dari itu 

peneliti ingin mengangkat sebuah judul “PENGARUH 

VARIASI BENTUK PENGADUK PADA MESIN  

PENGADUK  PAKAN TERNAK”.

mailto:saparinpdca@gmail.com
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METODE PENELITIAN 

 
Ada beberapa metode yang digunakan peneliti dalam 

untuk memperoleh data pada pembuatan mesin pengaduk 

pakan ternak. Data tersebut berupa data sekunder dan data 

primer yang berkaitan dalam pembuatan mesin pengaduk 

pakan ternak. 

 

Data primer 

Untuk memperoleh data primer peneliti melakukan 

wawancara kepada mitra terkait di  Desa  Air  Anyir  yaitu  

kelompok  tani Taret Jaya pada usaha peternakan bebek. 
 
Data sekunder 

Sedangkan untuk data skunder peneliti mencari 

beberapa jurnal dan literasi yang terkait dengan 

pembuatan mesin pengaduk pakan ternak. 

 

Adapun perencanaan dan desain mata pengaduk 

adalah sebagai berikut. 

1.   Desain model sirip 

Bentuk   pengaduk   menggunakan   model sirip. 

Untuk mengetahui lebih lanjut dapat dilihat pada gambar 

1. 

 
Gambar 1. Model pengaduk sirip 

 

2.  Desain model paddle 

Bentuk pengaduk menggunakan model paddle.   

Untuk   mengetahui   lebih   lanjut dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2. Model pengaduk paddle 

 

3.  Desain model jari-jari 

Bentuk pengaduk menggunakan model jari- jari. 

Untuk mengetahui  lebih lanjut dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Model pengaduk jari-jari 

 

Setelah   proses   desain,   pengumpulan   alat bahan 

dilakukan proses selanjutnya adalah membuat mata 

pengaduk. Bentuk dan ukuran pengaduk disesuaikan 

dengan desain yang telah dibuat. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pembuatan mata pengaduk : 

1. Siapkan  alat  yang  akan  digunakan  dalam 

pembuatan mata pengaduk. 

2. Siapkan bahan berupa plat baja 2 mm dan batang 

besi as . 

3. Potong plat baja yang sesuai dengan ukuran yang  

terdapat  pada gambar menggunakan mesin gerinda. 

4. Lalu   potong   plat   baja   untuk   membuat 

kedudukan pada drum pengaduk sesuai dengan 

ukuran yang ditentukan. 

5. Kemudian  sambungkan  plat  dan  batang yang 

telah di potong sesuai dengan ukuran dan  desain  

yang  terdapat  pada  gambar desain menggunakan 

mesin las listrik. 

6. Setelah    selesai    proses    penyambungan, buatlah 

lubang ukuran M12 menggunakan mesin bor tangan. 

7. Setelah   mata   pengaduk   selesai   dibuat lakukan 

proses pengecetan secara merata pada mata 

pengaduk. 

8.    Tunggu sampai cat mengering. 

9.    Mata pengaduk siap digunakan 

 

Mesin pengaduk pakan ternak ini menggunakan 

prinsip kerja mesin molen. Ketika mesin dinyalakan, 

putaran dari mesin akan memutar pulley yang ada pada 

mesin menuju pulley yang ada pada gearbox yang 

kemudian tersambung ke gear poros untuk memutar 

rantai dan gear yang ada pada poros drum pengaduk. 

Dengan bantuan v-belt dan rantai putaran dari mesin 

ditransmisikan menuju drum pengaduk yang nantinya 

akan terjadi proses pengadukan  dengan  bantuan  mata  

pengaduk  yang ada pada drum pengaduk. Mesin 

pengaduk  pakan ternak dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Mesin pengaduk pakan ternak 

 

Setelah mesin siap digunakan selanjutnya dilakukan 

pengujian dengan bahan variasi model paddle, model jari-

jari dan model plate untuk mengetahui bentuk pengaduk 

manakah yang menghasilkan hasil uji terbaik dalam 

penelitian ini Adapun tahap yang dilakukan yaitu: 

 

1. Siapkan  bahan  uji  30  kg  berupa  8  kg bungkil   

sawit,   14   liter   air   dan   8   kg campuran makanan 

sisa. 

2. Masukkan 8 kg bungkil sawit dan 14 liter air 

kedalam drum pengaduk. 

3.   Nyalakan mesin. 

4.   Ukur kecepatan poros pada 40-45 rpm 

5. Setelah drum pengaduk berputar masukkan bahan 

tambahan lain berupa 8 kg campuran pakan sisa. 

6.   Batasi waktu 60 detik untuk pengujian. 

7. Amati  proses  pengadukan  untuk  melihat apakah 

bahan teraduk secara merata. 

8.   Setelah 60 detik matikan mesin. 

9.  Kemudian  keluarkan  bahan  pakan  yang telah 

diaduk ke bak penampung. 

10. Ulangi langkah 1 sampai 8 dengan variasi mata 

pengaduk Sirip, Paddle, Dan Jari-Jari. 

11. Setelah   pengujian   selesai   buat   laporan sesuai 

dengan kenginan yang ingin dicapai. 

 

Pada penelitian ini indikasi keberhasilan akan dilihat  

dari  keberhasilan  model  pengaduk  sirip, model 

pengaduk paddle dan model pengaduk jari- jari. 

pengaduk yang divariasikan pada mesin pengaduk 

pakan ternak yang menggunakan 3 mata pengaduk, 

proses pengadukan yang lebih singkat, hasil adukan 

yang tercampur secara merata dan presentase 

keberhasilan adukan yang mencapai minimal 90%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variasi Mata Pengaduk 

Variasi mata pengaduk dengan model Sirip, Paddle 

dan Jari-jari dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
1.    Mata pengaduk sirip 

Mata pengaduk sirip mempunyai panjang plat 

pengaduk 50 cm dengan tebal plat pengaduk 2 mm, lebar 

plat 2,5 cm dan jarak antara  kaki  pengaduk  29  cm.  

Mata pengaduk sirip dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Mata pengaduk sirip 

 

2.   Mata pengaduk model paddle 

Mata pengaduk paddle mempunyai panjang plat 

pengaduk 50 cm dengan lebar plat 2,5 cm, tebal plat 

pengaduk 2 mm, lebar plat 2,5 cm dan jarak antara kaki 

pengaduk dan tulang tengah pengaduk 3 cm. Mata 

pengaduk paddle dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Mata pengaduk paddle 

 

3.   Mata pengaduk model jari-jari 

Mata  pengaduk  jari-jari  mempunyai panjang 50 cm, 

untuk mata pengaduk menggunakan plat besi dengan 

tebal 2 mm, lebar plat 3 cm dan batang besi bulat 

berjumlah 34 buah dengan tinggi 10 cm dengan  jarak  

antara  batang  besi  3,5  cm. Mata pengaduk jari-jari dapat 

dilihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Mata pengaduk jari-jari 
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Hasil Mesin Pengaduk Pakan Ternak 

Mesin pengaduk pakan ternak yang akan digunakan 

dalam pengujian variasi bentuk pengaduk pada mesin 

pakan ternak. Mesin pengaduk pakan ternak dapat dilihat 

pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Mesin pengaduk pakan ternak (a) tampak 

samping (b) tampak sisi kanan 

 
Hasil Pengujian Dengan Bahan Uji 

Pada hasil pengujian menggunakan mesin pengaduk  

pakan  ternak  dengan  variasi  mata pengaduk sirip, 

paddle dan jari-jari yang telah di desain secara baik dan 

optimal, agar dapat menghasilkan adukan pakan ternak 

yang dapat tercampur secara merata, maka pengujian ini 

dilakukan dengan variasi dari bentuk pakan ternak yaitu 

dengan mata pengaduk sirip, paddle dan jari- jari.  Dalam  

pengujian  ini  putaran  poros menggunakan kecepatan 40-

45 rpm dan waktu pengujian 60 detik. 

 

1.  Hasil Pengujian Dengan Variasi Mata Pengaduk 

Sirip 

Pada pengujian ini menggunakan variasi mata 

pengaduk sirip dengan menggunakan kecepatan putaran 

40-45 rpm dengan waktu pengujian 60 detik dengan 

bahan 8 kg bungkil sawit, 8 kg makanan sisa dan 14 kg 

air. Pengujian ini dilakukan  dengan  berat  total  bahan  

uji  30  kg. variasi mata pengaduk  sirip dapat dilihat 

pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Variasi mata pengaduk sirip 

 

Pada  hasil  pengujian  ini  daimbil  dari  waktu proses 

pengadukan di 60 detik dengan kualitas visual  merata 

yang  mana hasil  rata-rata pakan yang  keluar  dari  

tabung  sebesar  28,367  kg dengan  presentase  94,56%.  

Sedangkan  untuk rata-rata pakan ternak yang 

tersangkut dalam tabung   sebesar   1,633   kg   dengan   

presentasi 5,44%. Untuk hasil pengadukan pakan 

menggunakan variasi mata pengaduk sirip dapat dilihat 

pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10.  Hasil pengadukan pakan menggunakan 

variasi mata pengaduk sirip-(a) 

pengujian 1, (b) pengujian 2, (c) 

pengujian 3 

 
2.  Hasil Pengujian Dengan Varasi Mata Pengaduk 

Paddle 

Pada pengujian ini menggunakan variasi mata 

pengaduk  paddle  dengan  menggunakan kecepatan 

putaran 40-45 rpm dengan waktu pengujian 60 detik 

dengan bahan 8 kg bungkil sawit,   8   kg   makanan   sisa   

dan   14   kg   air. Pengujian ini dilakukan dengan berat 

total bahan uji 30 kg. variasi mata pengaduk paddle 

dapat dilihat pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Variasi mata pengaduk paddle  

 

Pada    pengujian    kali    ini    didapatkan    hasil 

pengujian  dengan  kualitas  visual  merata  yang mana  

hasil  rata-rata  pakan  yang  keluar  dari tabung   

sebesar   28,7   kg   dengan   persentase  95,67%. 

Sedangkan untuk rata-rata pakan ternak yang tersangkut 

dalam tabung sebesar 1,3 kg dengan presentase 4,33%. 

Untuk hasil pengadukan pakan menggunakan variasi 

mata pengaduk paddle dapat dilihat pada gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Hasil pengadukan pakan menggunakan 

variasi mata pengaduk paddle (a) 

pengujian 1, (b) pengujian 2, (c) 

pengujian 3. 
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3.  Hasil Pengujian Dengan Varasi Mata Pengaduk Jari-

Jari 

Pada pengujian ini menggunakan variasi mata 

pengaduk jari-jari dengan menggunakan kecepatan 

putaran 40-45 rpm dengan waktu pengujian 60 detik 

dengan bahan 8 kg bungkil sawit,   8   kg   makanan   sisa   

dan   14   kg   air. Pengujian ini dilakukan dengan berat 

total bahan uji 30 kg. variasi mata pengaduk jari-jari 

dapat dilihat pada gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Variasi mata pengaduk jari-jari 

 

Pada    pengujian    kali    ini    didapatkan    hasil 

pengujian  dengan  kualitas  visual  merata  yang mana  

hasil  rata-rata  pakan  yang  keluar  dari tabung sebesar    

28,4kg    dengan    presentasi 94,67%. Sedangkan untuk 

rata-rata pakan ternak yang tersangkut dalam tabung 

sebesar 1,6 kg dengan presentase 5,33%. Untuk hasil 

pengadukan pakan menggunakan variasi mata 

pengaduk jari-jari dapat dilihat pada gambar 14. 

 

 
Gambar 14.  Hasil pengadukan pakan menggunakan 

variasi mata pengaduk jari-jari (a) 

pengujian 1, (b) pengujian 2, (c) 

pengujian 3 

 

Analisa Hasil Pengujian 

Pada pengujian pengaruh variasi bentuk pengaduk pada 

mesin pengaduk pakan ternak pengadukan yang 

dilakukan menggunakan variasi model pengaduk sirip, 

paddle, dan jari-jari dengan masing-masing  mata  

pengaduk  dilakukan  3  kali percobaan, kemudian 

didapatkan hasil perbandingan dari ke 3 jenis mata 

pengaduk yaitu rata-rata efektivitas dan  output dari 

mata pengaduk.  Untuk rata-rata efektivitas dapat dilihat 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Perbandingan hasil pengujian mata           

pengaduk 

No Mata 

pengad

uk 

Kualitas Hasil 

Pengadukan 

secara 

Visual 

Massa yang 

dikeluarkan 

secara 

langsung 

Efisinesi 

pengeluaran 

secara 

langsung 

  (kg) (%) 

1 Sirip 4 28,367 94,55 
2 Paddle 4 28,7 95,67 
3 Jari-jari 4 28,4 94,67 

 

Sedangkan  untuk  grafik  nya  dapat  dilihat pada 

gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Grafik efisiensi hasil pengadukan pakan 

ternak 

 

Pembahasan Hasil Pengujian 

Analisa   dari   hasil   yang   didapatkan   dari variasi 

mata pengaduk sirip, paddle dan jari-jari dengan  

kecepatan  poros  yang  sama  40-45  rpm dengan waktu 

60 detik. 

1. 1. Pada  hasil  pengujian  pengadukan  pakan ternak 

didapatkan hasil pengadukan dengan index rata-rata 4 

yaitu merata yang mana kondisi  dari  bungkil  sawit,  

makanan  sisa dan air sudah tercampur secara merata 

dengan  kondisi  dari  bahan  pakan  yang sudah 

mengering. 

2. 2. Pada  hasil  pengujian  pakan  ternak  untuk hasil yang 

didapatkan dari ke 3 variasi mata pengaduk didapatkan 

hasil yang hampir sama yang berada pada index rata-

rata 4. Hal ini dikarenakan prinsip kerja dari mesin 

pengaduk  pakan  ternak  yang  digunakan yang mana 

tenaga putaran dari motor bakar digunakan  untuk  

memutar  tabung pengaduk. 

3. 3. Pada pengujian ini  hasil  yang  didapatkan dari  

masing-masing  mata  pengaduk berbeda-beda, hal ini 

dikarenakan pada saat pengeluaran pakan dari tabung 

pengaduk masih banyak pakan yang tersangkut pada 

mata pengaduk sirip, pada mata pengaduk jari-jari  

masih  banyak  pakan  yang tersangkut   diantara   celah   

jari-jari   mata pengaduk, sedangkan pada mata 

pengaduk paddle pakan yang tersangkut pada mata 

pengaduk tidak sebanyak pada mata pengaduk sirip dan 

jari-jari untuk efisiensi dari hasil pengujian ini 
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didapatkan mata pengaduk sirip 94,55% mata pengaduk 

paddle 95,67% dan mata pengaduk jari-jari 94,67%. 

4. Kesimpulan   yang   didapat   untuk   hasil pengujian   

mata   pengaduk   terbaik   yaitu mata pengaduk paddle 

yang menghasilkan efisiensi pengeluaran dari mata 

pengaduk sebesar 95,67%. Hal ini dikarenakan bentuk 

mata pengaduk paddle memiliki jumlah luasan 

permukaan adukan yang lebih luas dibandingkan mata 

pengaduk sirip dan jari- jari. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian pengaruh 

bentuk variasi pengaduk pada mesin pengaduk pakan 

ternak : 
1. Hasil visual dari 3 variasi mata pengaduk tipe sirip, 
paddle dan jari-jari tidak memberikan pengaruh 
signifikan, hasilnya menunjukkan campuran merata. 
2. Adapun   massa   yang   dapat   dikeluarkan secara   
langsung   dari   tabung   pengaduk tanpa pengambilan 
secara manual dari 3 variasi mata pengaduk yaitu mata 
pengaduk sirip  28,367  kg,  paddle  28,7  dan  jari-jari 
28,4 kg. 

3. Efisiensi pengeluaran adukan dengan secara langsung 

tanpa pengambilan secara manual mesin   pengaduk   

pakan   ternak   dengan variasi mata pengaduk sirip 

94,55%, mata pengaduk paddle 95,67% sedangkan untuk 

mata pengaduk jari-jari 94,67%. Jadi untuk efisiensi mata 

pengaduk terbaik pada mata pengaduk paddle yaitu 

95,67%. 

4. Oleh  karena  itu  rekomendasi  untuk  mata pengaduk 

terbaik adalah mata pengaduk paddle. 

 Adapun saran yang dapat penulisan berikan untuk 

keberlanjutan penelitian ini ada baiknya pada mata  

pengaduk  jari-jari  jarak  antara  batang pengaduk dibuat 

lebih lebar disesuaikan dengan mempertimbangkan 

ukuran desain dari tabung pengaduk. 
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